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MOTTO

“Guru yang menebar kasih sayang dengan kelembutan sikap akan
menumbuhkan empati dalam hati peserta didik.”

Al-Qur’an Surah Al-Ahzab ayat 21
4 t . 2~ o
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“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu.”
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Abstrak :

Empati merupakan kemampuan sosial-emosional yang penting
dikembangkan pada anak usia dini untuk memahami perasaan orang lain,
berinteraksi positif, dan menunjukkan perilaku prososial. Penelitian ini
menganalisis peran mikroekspresi guru dalam pembentukan empati anak
usia dini melalui pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data
diperolen dari enam guru yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam
semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan model
analisis interaktif Miles dan Huberman. Penelitian ini dilakukan pada
salah satu lembaga pendidikan anak usia dini Islam di Indonesia,
sehingga temuan memiliki relevansi dengan konteks pendidikan Islam.
Hasil penelitian menunjukkan lima bentuk mikroekspresi guru yang
dominan, yaitu senyuman, tatapan hangat, ekspresi tegas, respons
emosional anak, dan ekspresi antusias atau empatik. Mikroekspresi
tersebut berfungsi sebagai stimulus nonverbal yang membantu anak
mengenali emosi, memahami situasi sosial, dan menyesuaikan perilaku
melalui mekanisme pengamatan, peniruan, dan pengalaman interaksi
berulang. Temuan ini menegaskan bahwa mikroekspresi guru berperan
penting dalam menciptakan pengalaman emosional positif dan
internalisasi nilai empati pada anak usia dini.

Kata Kunci : Mikroekspresi guru, empati, anak usia dini, komunikasi
nonverbal, pembelajaran sosial-emosional.
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini merupakan fase krusial dalam
perkembangan individu, khususnya dalam pembentukan aspek sosial
dan emosional. Perkembangan empati pada anak usia dini masih
menjadi tantangan dalam proses pendidikan karena sebagian anak
mengalami kesulitan mengenali emosi orang lain, mengendalikan
respons emosional, serta menunjukkan perilaku peduli terhadap
lingkungan sosialnya. Kondisi tersebut terlihat dalam berbagai perilaku
seperti kesulitan berbagi, kurang mampu memahami perasaan teman,
dan kecenderungan merespons konflik secara emosional. Dalam
konteks pendidikan anak usia dini, guru memiliki posisi strategis karena
interaksi yang terjadi setiap hari tidak hanya melalui penyampaian
materi, tetapi juga melalui ekspresi emosional yang ditampilkan selama
proses pembelajaran. Namun, kajian mengenai bagaimana ekspresi
spontan guru memengaruhi proses internalisasi nilai empati anak masih
relatif terbatas (Purnamasari et al., 2026; Selian & Amalia, 2024). Pada
tahap ini, empati menjadi salah satu kompetensi fundamental yang
perlu dikembangkan sejak dini karena berperan dalam membentuk
kemampuan anak untuk memahami dan merespons perasaan orang lain
secara tepat (Ambariani & Suryana, 2022; Salam et al., 2023). Empati
yang berkembang dengan baik akan mendorong munculnya perilaku
prososial, seperti berbagi, menghargai, dan bekerja sama dalam
interaksi sosial (Lapanda & Sofia, 2022; Sumarni, 2020). Oleh karena
itu, pembentukan empati pada anak usia dini menjadi bagian penting
dalam proses pendidikan yang berorientasi pada penguatan karakter.

Kajian mengenai peran mikroekspresi guru dalam internalisasi
nilai empati pada anak usia dini berangkat dari pemahaman bahwa
ekspresi wajah kecil, cepat, dan spontan yang ditunjukkan guru memiliki
pengaruh signifikan terhadap pembentukan sikap sosial-emosional
anak. Mikroekspresi seperti senyum tulus, tatapan penuh perhatian,
atau ekspresi simpati menjadi stimulus nonverbal yang mampu
menumbuhkan kepekaan emosional anak terhadap perasaan orang
lain. Dalam perspektif pendidikan Islam, guru tidak hanya berfungsi
sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai teladan akhlak yang
menanamkan nilai rahmah (kasih sayang) dan empati melalui interaksi
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sehari-hari. Penelitian ini menekankan bahwa mikroekspresi guru
merupakan media penting dalam proses internalisasi nilai empati,
yang pada gilirannya mendukung pembentukan karakter Islami anak
usia dini serta memperkuat dimensi afektif dalam pendidikan.

Dalam konteks pembelajaran di Pendidikan anak usia dini,
pembentukan empati tidak hanya berlangsung melalui komunikasi
verbal, tetapi juga melalui komunikasi nonverbal yang ditampilkan
oleh guru. Ekspresi merupakan bentuk komunikasi nonverbal yang
menggambarkan keadaan emosional seseorang melalui perubahan
wajah, gerakan tubuh, maupun perilaku tertentu. Ekspresi wajah
menjadi salah satu media utama manusia dalam menyampaikan emosi
karena dapat dipahami oleh individu lain tanpa menggunakan bahasa
verbal. Dalam proses interaksi sosial, ekspresi yang muncul dapat
memberikan informasi mengenai kondisi emosional seseorang
sehingga memengaruhi respons individu lain terhadap situasi tertentu
(Diana, 2023). Salah satu bentuk komunikasi nonverbal yang relevan
Mikroekspresi merupakan ekspresi wajah yang muncul secara
spontan, berlangsung sangat singkat, dan biasanya menggambarkan
kondisi emosional seseorang sebelum individu melakukan
pengendalian terhadap ekspresi tersebut. Mikroekspresi berbeda
dengan ekspresi wajah biasa karena memiliki karakteristik durasi yang
pendek, terjadi secara otomatis, dan sering kali tidak disadari oleh
individu yang menampilkan maupun mengamati ekspresi tersebut.
Dalam konteks pendidikan anak usia dini, mikroekspresi guru menjadi
bentuk komunikasi nonverbal yang dapat memberikan informasi
emosional kepada anak melalui proses pengamatan sosial (Matsumoto
& Wilson, 2023). dalam interaksi pembelajaran adalah mikroekspresi,
yaitu ekspresi wajah spontan yang muncul dalam waktu singkat dan
mencerminkan kondisi emosional individu. Mikroekspresi guru, seperti
senyuman, tatapan hangat, dan ekspresi tegas, dapat dipandang
sebagai sinyal emosional yang secara implisit ditangkap oleh anak
dalam interaksi sehari-hari (Matondang, 2016; Pitaloka & Purwanta,
2021; Zabieno et al., 2025) Dalam konteks ini, mikroekspresi diduga
berperan dalam membentuk suasana emosional yang memungkinkan
anak mengembangkan sensitivitas terhadap perasaan orang lain
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(Zabieno etal., 2025).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa interaksi emosional
antara guru dan anak memiliki keterkaitan dengan perkembangan
empati. Namun, sebagian besar kajian masih berfokus pada
pendekatan pembelajaran verbal dan metode instruksional, seperti
storytelling, yang menekankan pada aspek kognitif dan naratif (Gare
et al., 2021). Sementara itu, dimensi komunikasi nonverbal, khususnya
mikroekspresi guru sebagai bentuk ekspresi emosional yang spontan
dan autentik, masih relatif terbatas dikaji secara mendalam (Lubis, R. Y.,
2025; Nabila et al., 2025). Selain itu, kompetensi guru dalam
menampilkan mikroekspresi yang mendukung pembelajaran sosial-
emosional belum menjadi perhatian utama dalam praktik pendidikan
maupun pelatihan profesional (Taib & Mahmud, 2021). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian dalam memahami peran
komunikasi nonverbal dalam pembentukan empati anak usia dini,
yang juga terkonfirmasi melalui pemetaan bibliometrik menggunakan
VOSviewer berikut.

social-emotional

early childhood em@athy

fearly childhood education

# vosviewer I

2021 2022 2023 2024

Gambar 1. Analisi VOSviwer dengan keyword empati
dan anak usia dini

Berdasarkan  hasil analisis bibliometrik  menggunakan
VOSviewer berdasarkan keyword empati dan anak usia dini, terlihat
adanya keterkaitan antara konsep empati, anak usia dini, dan perilaku
prososial dalam jaringan penelitian yang ada. Namun demikian, konsep
mikroekspresi guru belum tampak sebagai fokus utama dalam peta
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tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa kajian mengenai
mikroekspresi sebagai bagian dari komunikasi nonverbal dalam
konteks pendidikan anak usia dini masih memiliki ruang yang signifikan
untuk dieksplorasi lebih lanjut.

Meskipun berbagai kajian telah menyoroti pentingnya empati
dalam perkembangan anak usia dini serta peran interaksi guru dalam
mendukung aspek sosial-emosional, pemahaman mengenai bagaimana
mikroekspresi guru beroperasi dalam proses pembelajaran masih
memerlukan pendalaman. Secara khusus, penelitian yang secara eksplisit
mengkaji mikroekspresi sebagai bentuk komunikasi nonverbal yang
berpotensi memengaruhi pembentukan empati anak masih terbatas.
Kondisi ini menunjukkan adanya keterbatasan pemahaman mengenai
mekanisme peran mikroekspresi guru dalam pembentukan empati anak
usia dini. Dengan demikian, diperlukan kajian yang lebih terfokus untuk
mengidentifikasi dan memahami peran mikroekspresi guru dalam
interaksi pembelajaran di pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu,
penelitian ini  mengeksplorasi peran mikroekspresi guru dalam
pembentukan empati anak usia dini dalam konteks pembelajaran,
dengan tujuan memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam
pengembangan pembelajaran sosial-emosional di Pendidikan anak usia
dini.

Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai pengembangan karakter dan kompetensi
sosial-emosional anak usia dini menunjukkan bahwa peran guru,
strategi pembelajaran, serta lingkungan pendidikan memiliki kontribusi
penting dalam pembentukan perilaku sosial anak. Akbar (2024)
menjelaskan bahwa guru Pendidikan Anak Usia Dini menerapkan
strategi coping yang dapat membantu membangun karakter tangguh
pada anak usia dini. Namun, implementasi pendidikan anak usia dini
berbasis holistik integratif masih menghadapi berbagai hambatan,
seperti keterbatasan sumber daya manusia, sarana-prasarana, dan
pemahaman guru (Ambariani & Suryana, 2022).

Dalam konteks pembelajaran, beberapa penelitian menyoroti
efektivitas metode pembelajaran dalam mengembangkan empati dan
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kemampuan sosial anak. Astuti et al., (2020) menemukan bahwa model
pembelajaran Picture and Picture berbasis keanekaragaman hayati dapat
membantu pembentukan empati anak usia dini. Penelitian Salam et al.,
(2023) juga menunjukkan bahwa metode bermain peran mampu
meningkatkan kemampuan sosial-emosional anak, seperti kerjasama,
empati, dan ekspresi diri. Sejalan dengan itu, Gare et al., (2021)
menjelaskan bahwa metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan
empati anak usia 56 tahun.

Kajian lain memperlihatkan bahwa empati memiliki hubungan
dengan perkembangan perilaku prososial anak usia dini. Lapanda dan
Sofia (2022) menemukan adanya hubungan positif antara empati dan
perilaku prososial anak, yang menunjukkan bahwa anak dengan tingkat
empati yang lebih baik cenderung lebih sering menampilkan perilaku
prososial. Temuan tersebut diperkuat oleh kajian literatur yang
dilakukan  Purnamasari et al., (2026), yang menunjukkan
meningkatnya perhatian penelitian terhadap pengembangan empati anak
usia dini sebagai bagian penting dari perkembangan sosial-emosional.
Penelitian tersebut juga menekankan pentingnya strategi pendidikan
dan interaksi sosial dalam membangun kompetensi sosial-emosional
anak.

Selain strategi pembelajaran, komunikasi guru turut menjadi
faktor yang berpengaruh dalam keterlibatan dan perkembangan sosial
anak usia dini. Lubis (2025) menemukan bahwa komunikasi verbal
dan nonverbal yang efektif dapat meningkatkan pemahaman materi
dan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Zabieno et al.,
(2025) juga menjelaskan bahwa komunikasi verbal dan nonverbal
guru berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi dan keterlibatan
anak di kelas. Hal serupa ditemukan oleh Indriyawati, Jelantik, dan
Widaswara (2025), yang menyatakan bahwa penggunaan komunikasi
nonverbal oleh guru membantu menciptakan suasana belajar yang
positif dan meningkatkan pemahaman anak. Bahkan pada konteks
pendidikan tingkat lanjut, Kusuma dan Ince (2025) menemukan
bahwa perilaku nonverbal guru, seperti gestur, ekspresi wajah, dan
kontak mata, dapat meningkatkan kedekatan emosional dan partisipasi
aktif peserta didik.
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Penelitian  terkait kompetensi emosional guru juga
menunjukkan pengaruh terhadap kualitas interaksi pembelajaran.
Mafaza dan Sarry (2023) menjelaskan bahwa guru dengan kompetensi
emosional yang baik cenderung lebih efektif dalam mensosialisasikan
emosi kepada anak usia dini sehingga membantu perkembangan
regulasi emosi dan keterampilan sosial anak. Selanjutnya, Buchori et
al., (2023) mengungkapkan bahwa empati, harga diri positif, dan
ketenangan intrapersonal guru mendukung terciptanya komunikasi
interpersonal yang efektif dalam proses bimbingan dan konseling.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Yasnita (2025) yang
menunjukkan bahwa komunikasi empatik dalam manajemen kelas
dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta membantu menciptakan
lingkungan belajar yang positif.

Dalam aspek manajerial dan lingkungan pendidikan, Mutia dan
Abdul (2022) menemukan bahwa kepala sekolah menerapkan gaya
kepemimpinan situasional dengan menyesuaikan kebutuhan guru dan
siswa untuk mendukung kelancaran pembelajaran tatap muka. Selain
itu, Nuraeni et al., (2019) menunjukkan bahwa program Sekolah
Ramah Anak dapat membantu meningkatkan karakter anak usia dini,
seperti kemandirian, kerjasama, disiplin, dan tanggung jawab.

Di sisi lain, kompetensi guru dalam penggunaan media
pembelajaran juga menjadi perhatian dalam pendidikan anak usia dini.
Taib dan Mahmud (2021) menjelaskan bahwa kemampuan guru
Pendidikan Anak Usia Dini dalam membuat media video pembelajaran
masih bervariasi, namun keterampilan tersebut berpengaruh terhadap
efektivitas pembelajaran dan keterlibatan anak. Dengan demikian,
berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengembangan
empati, komunikasi guru, kompetensi emosional, strategi
pembelajaran, serta dukungan lingkungan pendidikan memiliki
keterkaitan dalam mendukung perkembangan sosial-emosional dan
karakter anak usia dini. Internalisasi nilai empati merupakan proses
masuknya nilai kepedulian terhadap orang lain ke dalam pemahaman
dan perilaku anak melalui pengalaman sosial yang dilakukan secara
berulang. Proses internalisasi tidak hanya berhenti pada kemampuan
anak mengenali emosi, tetapi juga terlihat melalui perubahan sikap
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dan tindakan dalam hubungan sosial (Lapanda & Sofia, 2022;
Sumarni, 2020; Yuniwati, 2025).

Aspek Indikator perilaku anak
Mengenali emosi orang | Anak mampu memahami teman sedang
lain sedih atau membutuhkan bantuan

Anak menunjukkan kepedulian terhadap
kondisi teman

Anak mau berbagi, membantu, dan
bekerja sama

Anak memahami bahwa perilakunya
dapat memengaruhi orang lain

Respons emosional

Perilaku prososial

Perspektif sosial

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain
studi kasus, pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memahami
secara mendalam peran mikroekspresi guru dalam pembentukan empati
anak usia dini dalam konteks pembelajaran nyata di kelas. Desain
studi kasus memungkinkan peneliti mengeksplorasi interaksi sosial-
emosional secara detail, khususnya komunikasi nonverbal antara guru
dan anak (Kutfiana et al., 2025; Selian & Amalia, 2024).

Sumber data dalam penelitian ini diambil dari enam (6) orang
informan melalui wawancara mendalam yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling merupakan
strategi pemilihan informan secara sengaja berdasarkan karakteristik
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian agar diperoleh data yang
kaya dan mendalam. Menurut (Magnone & Yezierski, 2024; Tajik et al.,
2024). Purposive sampling digunakan dalam penelitian kualitatif untuk
memilih informan yang dianggap paling memahami fenomena yang
diteliti, sehingga mampu memberikan informasi yang relevan,
mendalam, dan kontekstual. Informan penelitian dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Pemilihan informan didasarkan pada
kriteria: aktif dalam kegiatan pembelajaran pendidikan anak usia dini,
memiliki pengalaman dalam interaksi langsung dengan anak, bersedia
memberikan informasi secara mendalam, dan menyampaikan data
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secara jujur sesuai kondisi lapangan.

Setelah wawancara selesai dilakukan kepada seluruh
informan, maka data ditranskrip secara verbatim untuk kemudian
dianalisis menggunakan analisis tematik (thematic analysis). Analisis
ini dilakukan dengan mengidentifikasi pola, kategori, dan tema yang
muncul dari data wawancara sesuai tujuan penelitian (Braun et al., 2020;
Kiger & Varpio, 2020). Agar lebih mudah dipahami tahapan
metodologi, berikut pernulis akan tampilkan dalam bentuk alur
gambar metodologi.

Data Analysis
Research Location Thematic analysis
Aisyiyah IV Bustanul Athfal Analytical model: Miles and
Kindergarten, Lampung Huberman

® @

Findings
Identification of themes

Data Sources
Primary data: observations and interviews,

documentation

Type of Research

a qualitative research method

Informants: 6 teachers
Purposive Sampling Technique

with a study case

Gambar 2. Tahapan metologi penelitian kualitatif dengan jenis
studi kasus

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada enam
orang informan, analisis data menunjukkan adanya dua kelompok tema
utama terkait mikroekspresi guru dalam pembentukan empati anak usia
dini, yaitu i) bentuk mikroekspresi guru dalam interaksi pembelajaran,
dan ii) dampaknya terhadap respons emosional dan perilaku sosial
anak. Temuan ini terdiri atas lima tema utama, sebagaimana disajikan
dalam gambar 3 berikut.
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Teachers’
Microexpressions

in Fostering
Empathy in Early
Children
Child Child
The types of Their impact on
microexpressions children’s
teachers display emotional
during learning responses and
interactions social behavior
Child Child Child Child Child
s ’ - - 4 Impact on
Teachers’ smiles Teachers' warm Teachers’ firm Children’s children’s imitative
gazes expressions emotional behavior
responses (modeling)

Fig 3. Teachers’ Micro expressions in Fostering Empathy
in Early Children

Selanjutnya penulis akan mendeskripsikan kutipan hasil
wawancara dengan informan berdasarkan enam tema di atas. Deskripsi
wawancara yang ditampilkan merupakan kutipan pernyataan singkat
dari informan ketika wawancara dilakukan. Kutipan-kutipan
wawancara tersebut walaupun disampaikan informan dalam redaksi
bahasa yang sedikit berbeda-beda, namun sebenarnya mempunyai
tujuan dan maksud yang kurang lebih sama.

Senyuman guru berperan penting dalam membangun rasa aman,
keterhubungan emosional, dan kenyamanan psikologis anak dalam
proses pembelajaran. Senyuman tidak hanya berfungsi sebagai
ekspresi emosi positif, tetapi juga sebagai stimulus sosial yang
memperkuat keterbukaan anak dalam berinteraksi (Indriyawati et al.,
2025). Dalam konteks pembentukan empati, senyuman menjadi model
awal bagi anak dalam mengenali ekspresi emosional positif yang
kemudian diinternalisasi dalam kehidupan sosial mereka (Kusuma &
Ince, 2025; Nur et al., 2025). Hal ini sejalan dengan (Diana, 2023)
yang menegaskan bahwa ekspresi wajah merupakan sarana utama
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dalam penyampaian emosi dasar manusia, serta (Pitaloka et al., 2021)
yang menyatakan bahwa interaksi emosional guru berperan dalam
menciptakan rasa aman psikologis anak. Dengan demikian, senyuman
guru menjadi fondasi penting dalam pembentukan empati melalui
pengalaman emosional yang positif dan konsisten.

Bentuk mikroekspresi guru dalam interaksi pembelajaran
pertama, senyuman guru. Menurut informan, senyuman merupakan
bentuk mikroekspresi yang paling sering muncul dalam interaksi
pembelajaran. Guru menggunakan senyuman ketika menyambut
kedatangan anak, memberikan apresiasi atas keterlibatan anak dalam
kegiatan, serta ketika mendampingi anak yang sedang belajar.
Informan menjelaskan bahwa senyuman membuat anak merasa
diterima, nyaman, dan lebih percaya diri untuk berinteraksi.
Sebagaimana disampaikan oleh informan.

“Anak biasanya lebih mudah mendekat ketika guru menyambut

dengan senyum. Ketika guru tersenyum, anak terlihat lebih

berani untuk bertanya atau mencoba kegiatan baru”(informan

1)

Kedua, tatapan hangat guru. Menurut informan, tatapan hangat
merupakan bentuk perhatian nonverbal yang penting dalam proses
pembelajaran. Guru menggunakan kontak mata ketika mendengarkan
cerita anak, saat memberi dukungan, maupun ketika anak
membutuhkan bantuan. Informan menyampaikan bahwa tatapan
hangat membuat anak merasa diperhatikan dan dihargai
Sebagaimana disampaikan oleh informan.

“Ketika anak bercerita, saya biasanya menatap wajahnya agar

anak merasa saya mendengarkan (informan 2), Anak menjadi

lebih tenang ketika guru memberikan tatapan yang lembut”

(informan 3)

Tatapan hangat atau kontak mata berfungsi sebagai bentuk
perhatian interpersonal yang memperkuat hubungan emosional antara
guru dan anak. Kontak mata yang lembut menciptakan rasa dihargai
dan didengarkan, schingga anak merasa memiliki keterikatan
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emosional dengan guru. Dalam konteks perkembangan empati,
tatapan hangat membantu anak mengenali bentuk perhatian yang tulus
dalam interaksi sosial . Hal ini sejalan dengan teori komunikasi
nonverbal Argyle yang menekankan bahwa kontak mata merupakan
sinyal utama dalam membangun kepercayaan, serta didukung oleh
(Buchori et al., 2023; Jennah & Rahmaniati, 2023) yang menunjukkan
bahwa kontak mata positif meningkatkan keterlibatan emosional dan
respons sosial anak (Lestari et al., 2024). Oleh karena itu, tatapan
hangat guru menjadi media penting dalam membangun kelekatan
emosional yang mendukung perkembangan empati anak usia dini.
Ketiga, ekspresi tegas guru. Menurut informan, ekspresi tegas
digunakan ketika guru memberikan arahan, menegur perilaku yang
kurang sesuai, atau membantu menyelesaikan konflik antaranak.
Ekspresi tegas tidak dimaksudkan untuk menakut-nakuti, melainkan
sebagai bentuk penegasan aturan dan pembiasaan perilaku yang tepat.
Sebagaimana disampaikan oleh informan.
“Kalau ada anak berebut mainan, saya biasanya menunjukkan
wajah tegas supaya mereka berhenti terlebih dahulu (informan
4), “Anak biasanya memahami bahwa ada perilaku yang tidak
boleh dilakukan ketika guru menunjukkan ekspresi serius”
(informan 5)

Ekspresi tegas guru berperan dalam membangun disiplin dan
pemahaman batasan sosial pada anak usia dini. Ekspresi ini digunakan
untuk menegaskan aturan dan mengarahkan perilaku anak agar sesuai
dengan norma yang berlaku dalam lingkungan pembelajaran.
Meskipun bersifat tegas, ekspresi ini tetap berada dalam kerangka
komunikasi pedagogis yang bertujuan membentuk kontrol diri anak.
Dalam konteks empati, ekspresi tegas membantu anak memahami
bahwa setiap tindakan memiliki dampak terhadap orang lain. Hal ini
sejalan dengan (Diana, 2023) ) mengenai variasi fungsi ekspresi
wajah, serta (Nuraeni et al., 2019) yang menegaskan bahwa guru
memiliki peran penting dalam pembentukan karakter melalui
keseimbangan antara pendekatan emosional dan disiplin. Dengan
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demikian, ekspresi tegas menjadi bagian dari strategi pedagogis dalam
pembentukan pemahaman sosial anak.

Selain bentuk mikroekspresi guru, peneliti juga menemukan
adanya dua hal yang dampak langsung terhadap respons emosional
dan perilaku sosial anak, yaitu

Pertama, dampak langsung terhadap respons emosional anak.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa anak memberikan respons
emosional terhadap mikroekspresi yang ditampilkan guru. Anak
cenderung menyesuaikan perilakunya berdasarkan ekspresi yang
mereka amati. Ekspresi positif guru meningkatkan antusiasme anak,
sedangkan ekspresi tegas membuat anak lebih fokus dan berhati-hati.
Sebagaimana disampaikan oleh informan.

“Kalau guru terlihat senang, anak ikut terlihat
bersemangat (informan 6); “Ketika guru terlihat serius, anak

biasanya lebih fokus mendengarkan” (informan 4)

Respons emosional anak menunjukkan bahwa mikroekspresi
guru berfungsi sebagai stimulus afektif yang memengaruhi kondisi
psikologis anak dalam pembelajaran (Mafaza, M. & Sarry, 2023).
Anak usia dini sangat responsif terhadap ekspresi wajah guru,
sehingga emosi guru secara langsung memengaruhi perilaku dan
keterlibatan anak (Jannah & Sitorus, 2025). Ekspresi positif
meningkatkan antusiasme dan partisipasi, sedangkan ekspresi tegas
meningkatkan fokus dan kontrol diri anak. Temuan ini sejalan dengan
teori pembelajaran sosial Bandura yang menyatakan bahwa perilaku
anak terbentuk melalui observasi terhadap lingkungan sosial, serta
didukung oleh(Lapanda & Sofia, 2022) yang menegaskan bahwa
empati anak berkaitan dengan kemampuan mengenali emosi orang
lain. Dengan demikian, respons emosional anak menjadi bukti bahwa
mikroekspresi guru berperan dalam regulasi emosi eksternal anak.

Kedua, adanya pengaruh terhadap perilaku peniruan anak
(modeling). Anak belajar empati melalui proses pengamatan dan
peniruan terhadap mikroekspresi guru. Dalam hal ini, guru berperan
sebagai model utama dalam pembelajaran sosial-emosional, sehingga
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anak meniru cara guru menunjukkan perhatian, kepedulian, dan
empati kepada orang lain. Sebagaimana disampaikan oleh informan.

“Ketika ada teman yang sedih, anak lain mulai menenangkan
seperti yang biasa dilakukan guru (informan 3); “Anak sering
mencontoh cara guru menunjukkan perhatian kepada temannya”
(informan 5)

Proses modeling menunjukkan bahwa anak belajar empati
melalui pengamatan dan peniruan terhadap mikroekspresi guru dalam
interaksi sehari-hari (Sumiati et al., 2023). Guru berperan sebagai
model utama dalam pembelajaran sosial-emosional, sehingga anak
menginternalisasi nilai empati melalui pengalaman observasional
(Faizin, 2025). Ketika guru menunjukkan kepedulian dan perhatian,
anak cenderung meniru perilaku tersebut dalam interaksi dengan
teman sebaya (Yuniwati, 2025). Hal ini sejalan dengan teori Bandura
tentang social learning theory yang menekankan pentingnya observasi
dalam pembentukan perilaku, serta diperkuat oleh (Sumarni, 2020)
yang menyatakan bahwa empati berkembang melalui interaksi sosial
dengan figur signifikan. Dengan demikian, modeling menjadi
mekanisme utama dalam internalisasi empati melalui mikroekspresi
guru. Nilai empati dalam penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai
kemampuan anak memahami emosi orang lain, tetapi juga sebagai
kemampuan menerjemahkan pemahaman tersebut dalam bentuk
tindakan sosial. Anak yang melihat guru menunjukkan kepedulian
secara konsisten akan memperoleh pengalaman sosial yang menjadi
dasar pembentukan perilaku empatik.

Secara keseluruhan, mikroekspresi guru memiliki peran penting
dalam pembentukan empati anak usia dini melalui dua mekanisme
utama, yaitu penciptaan pengalaman emosional positif dan proses
pembelajaran sosial melalui observasi. Senyuman, tatapan hangat, dan
ekspresi tegas berfungsi sebagai stimulus komunikasi nonverbal yang
memengaruhi respons emosional anak, sedangkan respons emosional
dan modeling menjadi mekanisme internalisasi nilai empati dalam diri
anak.
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Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa mikroekspresi guru
memiliki peran penting dalam pembentukan empati anak usia dini.
Bentuk mikroekspresi yang dominan dalam interaksi pembelajaran
meliputi senyuman, tatapan hangat, dan ekspresi tegas, yang berfungsi
sebagai stimulus komunikasi nonverbal yang memengaruhi respons
emosional anak. Selain itu, respons emosional anak dan proses
peniruan (modeling) menjadi mekanisme utama internalisasi nilai
empati. Temuan ini menegaskan bahwa pengalaman emosional positif
dan observasi terhadap perilaku guru menjadi sarana penting dalam
pengembangan empati anak. Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi
penelitian selanjutnya dalam mengkaji pengembangan komunikasi
nonverbal guru dan strategi pembelajaran sosial-emosional di
pendidikan anak usia dini.

International Journal of Islamic Studies Higher Education, 1(1)-July 2022
1-13 E-ISSN: 2964-1861



Zlnternational Journal of Islamic Studies Higher Education, 1(1)-July 2022 1-13 16
journal homepage: https://insight.ppj.unp.ac.id/index.php/insight

Daftar Pustaka

Akbar, M. R. (2024). Persepsi dan pemahaman strategi coping Guru
PAUD : analisis pembangunan karakter tangguh anak usia dini.
Jurnal Pendidikan Karakter, 15, 38—43. https://doi.org/10.21831
/jpka.v1il.70851

Ambariani, A., & Suryana, D. (2022). Hambatan Implementasi PAUD
Berbasis Holistik Integratif. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini, 6(5), 5200-5208. https://doi.org/10.31004/0bs
esi.v6i5.1599

Astuti, H. P. (2020). Penerapan Model Pembelajaran Picture And
Picture Berbasis Keanekaragaman Hayati Dalam Pembentukan
Empati Anak Usia Dini, Intuisi : Jurnal Psikologi llmiah, 12(1),
66—74. https://doi.org/https://doi.org/10.15294/intuisi.v1211.235
73

Braun, V., Clarke, V., Braun, V., & Clarke, V. (2020). Qualitative
Research in Psychology One size fits all ? What counts as
quality practice in (reflexive) thematic analysis ? ( reflexive )
thematic analysis ? ABSTRACT. Qualitative Researchin
Psychology, 00(00), 1-25.https://doi.org/10.1080/147808 87.
2020.1769238

Buchori, S., Fakhri, N., & Fakhri, R. A. (2023). Interpersonal
Communication in Guidance and Counseling: The Role of
Teachers’  Empathy,  Self-esteem, and Intrapersonal

Peacefulness. Journal of Educational Science and Technology
(EST), 9(3), 235. https://doi.org/10.26858/est.v913.54409

Diana, Z. Z. F. & R. R. (2023). Peran Guru dalam Membentuk
Tangeung Jawab Anak Usia Dini melalui.

JEA (Jurnal Edukasi AUD), 9(2), 123-133.
https://doi.org/10.18592/jea.v9i2.11438

Faizin, M. (2025). Penanaman Nilai Toleransi dan Empati Sejak Dini
Melalui Bimbingan Sosial Teknik Circle Time di Sekolah Dasar
: kajian Systematic Literature Review. Journal of Elementary
School, 03(02), 79-92.

International Journal of Islamic Studies Higher Education, 1(1)-July 2022
1-13 E-ISSN: 2964-1861


https://doi.org/10.21831%20/jpka.v1i1.70851
https://doi.org/10.21831%20/jpka.v1i1.70851
https://doi.org/10.31004/obs%20esi.v6i5.1599
https://doi.org/10.31004/obs%20esi.v6i5.1599
https://doi.org/10.15294/intuisi.v12i1.23573
https://doi.org/10.15294/intuisi.v12i1.23573
https://doi.org/10.1080/147808%2087.%202020.1769238
https://doi.org/10.1080/147808%2087.%202020.1769238
https://doi.org/10.26858/est.v9i3.54409
https://doi.org/10.18592/jea.v9i2.11438

Zlnternational Journal of Islamic Studies Higher Education, 1(1)-July 2022 1-13 17
journal homepage: https://insight.ppj.unp.ac.id/index.php/insight

Farha Sahafa Haifa, F. H. A. (2025). Non-Verbal Communication In
Early Childhood Education. Jurnal Penelitian Vidya Cakra,
1(2), 111-115.

Gare, T. B. S., Anggraini, H., & Muntomimah, S. (2021). Pengaruh
Metode Bercerita Untuk Pembentukan Empati Anak Usia 5-6
Tahun. Lentera : Jurnal Kajian Bidang Pendidikan Dan
Pembelajaran, 1(2), 41-48. https://doi.org/10.56393/lentera
.v1i2.529

Indriyawati, N. K., Jelantik, S. K., & Widaswara, R. Y. (2025).
Komunikasi Nonverbal Dalam Pembelajaran Di Pendidikan
Anak Usia Dini Jnana Vidya. Jurnal limu Komunikasi GELIS,
02(01), 61-74. https://doi.org/https://doi.org/10.63577
/Mis.v2il.101

Jannah, S. N., & Sitorus, A. S. (2025). Pengaruh Permainan Ekspresi
Terhadap Kecerdasan Sosial Emosional Anak Usia Dini. Jurnal
Raudhah, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 13(2),
141-154.  https://doi.org/http://dx.doi.org/10.30829/raudhah.v
13i2.4720

Kiger, M. E., & Varpio, L. (2020). Thematic analysis of qualitative
data : AMEE Guide. Medical Teacher, 0(0), 1-9.
https://doi.org/10.1080/0142159X.2020.1755030

Kusuma, R., & Ince, W. (2025). Teacher * s Nonverbal Immediacy
Behaviour In Senior High School. Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Amsir,  154-164. https://doi.org/https://doi.org/10.628
61/jimat%20amsir.v3i2.628

Kutfiana, S., H, S. E., & Akbar, M. R. (2025). Strategi Pengembangan
Empati dalam Pendidikan Anak Usia Dini 4-5 Tahun ( Studi
Deskriptif di TK PGRI 1 Bululawang ). Jurnal Caksana:
Pendidikan Anak Usia Dini, 8(1), 463-476.
https://doi.org/https://doi.org/10.31326/jcpaud.v8il.2322

Lapanda & Sofia. (2022). Hubungan Empati dengan Perilaku
Prososial Anak Usia Dini. Incrementapedia: Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini, 4(2), 1-7.
https://doi.org/10.36456/incrementapedia.vol4.no2.a5817

International Journal of Islamic Studies Higher Education, 1(1)-July 2022
1-13 E-ISSN: 2964-1861


https://doi.org/10.56393/lentera.v1i2.529
https://doi.org/10.56393/lentera.v1i2.529
https://doi.org/10.63577/lis.v2i1.101
https://doi.org/10.63577/lis.v2i1.101
http://dx.doi.org/10.30829/raudhah.v13i2.4720
http://dx.doi.org/10.30829/raudhah.v13i2.4720
https://doi.org/10.1080/0142159X.2020.1755030
https://doi.org/10.62861/jimat%20amsir.v3i2.628
https://doi.org/10.62861/jimat%20amsir.v3i2.628
https://doi.org/10.31326/jcpaud.v8i1.2322
https://doi.org/10.36456/incrementapedia.vol4.no2.a5817

Zlnternational Journal of Islamic Studies Higher Education, 1(1)-July 2022 1-13 18
journal homepage: https://insight.ppj.unp.ac.id/index.php/insight

Lestari, G. P., Kosasih, A., & Somad, M. A. (2024). The Role of
Teacher Interpersonal Behavior on Learning Outcomes in The
Cognitive , Affective , and Moral Domains. JPI (Jurnal
Pendidikan Indonesia)., 13(1), 72-82. https://doi.org/DOI:10.
23887/ jpiundiksha.v13i1.68225

Lubis, R. Y., D. (2025). Efektivitas komunikasi verbal dan nonverbal
pada pembelajaran anak usia dini. Jurnal Mudabbir., 5, 815—
822.
https://doi.org/https://doi.org/10.56832/mudabbir.v5i2.1257

Mafaza, M. & Sarry, S. M. (2023). Teachers ’ Beliefs : Kompetensi
Emosional dan Sosialisasi Emosi pada Anak Usia Dini. Jurnal
IImu  Perilaku, Universitas  Andalas, 7, 182-201.
https://doi.org/https://doi.org/10.25077/jip.7.2.182-201.2023

Magnone, K. Q., & Yezierski, E. J. (2024). Beyond Convenience: A
Case and Method for Purposive Sampling in Chemistry Teacher
Professional Development Research. Chemical Education.
https://doi.org/10.1021/acs.jchemed.3¢c00217

Matondang, E. S. (2016). Dini dan Pengelolaan Kelas Melalui
Pengelompokan Usia Rangkap ( Multiage Grouping ).
Pendidikan Dasar, 8(1), 34-47. https://doi.org/https://doi.org/1
0.17509/eh.v8i1.5120

Mutia, N., & Abdul, A. G. R. (2022). Implementasi Gaya
Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah Memasuki
Pembelajaran Tatap Muka. Jurnal Basicedu, 6(3), 5115-5123.

Nabila, Z. Z., Purwati, E., & Megantari, K. (2025). Analisis
komunikasi nonverbal guru dalam interaksi siswa di SLB
Negeri Jenangan Ponorogo. Jurnal Komunikasi Universitas
Garut, 11(1).

Nur, I, Br, U., Ramadhani, N. S., & Maulida, F. (2025). Peran Guru di
Lingkungan Sekolah dalam Membentuk Empati Anak Usia
Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Tambusai, 9(2012), 31688—
31695.

Nuraeni, L., Andrisyah, A., & Nurunnisa, R. (2019). Efektivitas
Program Sekolah Ramah Anak dalam Meningkatkan Karakter
Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, 4(1), 20. https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i11.204

International Journal of Islamic Studies Higher Education, 1(1)-July 2022
1-13 E-ISSN: 2964-1861


https://doi.org/10.56832/mudabbir.v5i2.1257
https://doi.org/10.25077/jip.7.2.182-201.2023
https://doi.org/10.1021/acs.jchemed.3c00217
https://doi.org/10.17509/eh.v8i1.5120
https://doi.org/10.17509/eh.v8i1.5120
https://doi.org/10.31004/obsesi.v4i1.204

Zlnternational Journal of Islamic Studies Higher Education, 1(1)-July 2022 1-13 19
journal homepage: https://insight.ppj.unp.ac.id/index.php/insight

Nurannnisa, N., Royani, L., Aisyah, U., Indonesia, U. P., Tasikmalaya,
A., Dini, A. U., & Regency, C. (2023). Komunikasi dalam
Pembelajaran Anak Usia Dini di RA Salsabila Kabupaten
Ciamis. Indonesian Journal of Early Childhood: Jurnal Dunia
Anak Usia Dini, 5, 168-174. https://doi.org/https://doi.org
/10.35473/ijec.v5i1.2038

Pitaloka, D. L., Dimyati, D., & Purwanta, E. (2021). Peran Guru
dalam Menanamkan Nilai Toleransi pada Anak Usia Dini di
Indonesia. Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,
5(2), 1696-1705. https://doi.org/10.31004/0bsesi.v5i2.972

Purnamasari, R., Maftuh, B., Hidayat, M., & Warlim, W. (2026). JCD
: Journal of Childhood Development Empathy Research Trends
in Early Childhood Social- Emotional Development. A4S-
SABIQUN Jurnal, 6(1), 28-39. https://doi.org/https://doi.org
/10.25217/jcd.v6i1.7523

Salam, A., Amik, Z. M., Dini, A. U., & Peran, B. (2023). Meningkatkan
Sosial Emosional Anak Melalui Metode Bermain Peran Di
PAUD Kelompok B TK Plamboyan Sosom. ECELJ (Early
Childhood  Education Indonesian Journal), 22-28.
https://doi.org/https://doi.org/10.31934/eceij.v6i1.8131

Selian, S. N., & Amalia, H. (2024). Persepsi Pendidik tentang
Pembelajaran Sosial Emosional Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi:
Jurnal  Pendidikan Anak Usia Dini, 8(2), 303-312.
https://doi.org/10.31004/obsesi.v8i2.5388

Sumarni. (2020). Empati Anak Usia 5-6 Tahun. Jurnal Pendidikan
Anak, 6(2), 60—67. https://doi.org/10.23960/jpa.v6n2.22260

Sumiati, Y., Keguruan, T., & Persada, P. (2023). Peran Guru Dalam
Menanamkan Kemampuan Empati Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di
Tk Santa Maria Sintang. Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa,
9(April), 190-203.
https://doi.org/https://doi.org/10.31932/jpdp.v9i1.2328

Taib, B., & Mahmud, N. (2021). Analisis Kompetensi Guru PAUD
dalam Membuat Media Video Pembelajaran. Jurnal Obsesi :
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 6(3), 1799-1810.
https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i3.1842

International Journal of Islamic Studies Higher Education, 1(1)-July 2022
1-13 E-ISSN: 2964-1861


https://doi.org/10.35473/ijec.v5i1.2038
https://doi.org/10.35473/ijec.v5i1.2038
https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i2.972
https://doi.org/10.31934/eceij.v6i1.8131
https://doi.org/10.31004/obsesi.v8i2.5388
https://doi.org/10.23960/jpa.v6n2.22260
https://doi.org/10.31932/jpdp.v9i1.2328
https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i3.1842

Zlnternational Journal of Islamic Studies Higher Education, 1(1)-July 2022 1-13 20
journal homepage: https://insight.ppj.unp.ac.id/index.php/insight

Tajik, O., Golzar, J., & Noor, S. (2024). Purposive Sampling.
Education and Learning Studies (IJELS), 2(November), 1-9.
https://doi.org/doi.org/10.22034/ijels.2025.490681.1029

Yasnita, Y. (2025). (2025). Empathetic communication : A new
paradigm in classroom management. Universitas Negeri
Yogyakarta.,, 22, 447-460. https://doi.org/https://doi.or
2/10.21831/jc.v22i2.85935

Yuniwati. (2025). Model empati siswa : Peran kompetensi sosio
emosional sebagai mediator pada konsep diri dan iklim sekolah
Student empathy model : The role of socio-emotional
competence as a mediator in self- concept and school climate Esy
Suraeni Yuniwati Fakultas Psikol. Jurnal Psikologi Indonesia,
14(1), 1-18.
https://doi.org/https://doi.org/10.30996/persona.v14i1.132522

Zabieno, A. S., Kuswanti, A., Mardani, P. B., Pembangunan, U., &
Veteran, N. (2025). Peran Komunikasi Verbal dan Nonverbal
Guru dalam Keterlibatan Siswa Anak Usia Dini di Kelas (Studi
Kasus padaPAUDAI Fina). Jurnal Ashil: Jurnal Pendidikan
Anak Usia Dini, 5(2), 254-279. https://doi.org/https://doi.o
rg/10.33367/piaud.v5i2.8091

International Journal of Islamic Studies Higher Education, 1(1)-July 2022
1-13 E-ISSN: 2964-1861


https://doi.org/doi.org/10.22034/ijels.2025.490681.1029
https://doi.org/10.21831/jc.v22i2.85935
https://doi.org/10.21831/jc.v22i2.85935
https://doi.org/10.30996/persona.v14i1.132522

LAMPIRAN



Lampiran 1. Proses Submit dan Revisi

1. Bukti Submit

2. Bukti Rev

0 soc

Submissions

My Queue | 1 Archives

My Assigned Q

Watietal.
PERAN MIKROEKSPRESI GURU DALAM PEMBENTUKAN EMPATI ANAK USIA DINI

Platform &
wiorkflow by

OJS/PKP

si

X | © 6 Whatstpp X m K

International Journal of Islamic Studies Higher Educat. Tasks o

Reviewer's Attachments

Revisions

Review Discussions

O Help
New Submission
Submission )
v

22

O tglsh @ ViewSte & novarahmawatl

Q Search

Q Search  Upload File

Add discussion

AGram

1008
3010572026



23

Lampiran 2. Bukti Publish dan LOA
1. Bukti Published

v ® Yenghau X ® Tbbn X | 5 Whatsigp Web X @ Thefoleof Teachers Moy X+ - o0 X

€ C % insightppjunp.acid/indexphp/insight/article/vi

@ seeicoogea o browsr et Anda ome ke sk (R X

International Journal of
Islamic Studies Higher Education

HOME  ABOUTTHEJOURNAL  ARCHIVES LOGIN  REGISTER  CONTACT Q searcH

M
The Role of Teachers’ Microexpressions in the Internalization of Selamat & Sukses
Empathy in Early Childhood at Islamic Educational Institutions ot copsion shrsates el

B Osia iy

Nova Rahma Wati

Syafrimen Syafril @ PoF

_— v
¢

- Yoo B Q rea 2245860 ~AGPND L0



Bukti LOA

Imtermational Journal of [skamie Stadies Higher Education, 201)-Match 2023 1-13

ournal homepage: hips: /Smsichepoj unp acid Sindes phip finsieht

International Journal of .
[slamic Studies Higher Education

Talan. Prad. Dr. Pamks, Adr Tawss Packin, Soniatees Hueat, lxtoresis Telepoa +42 751 VISVALZ Far +62 751 TIAS628
43/J-INSIGHT/VI/2026 Padang, 22 June 2026

L ) amyy S e S

To whom it may concern,

LETTER OF ACCEPTANCE (LOA)
Editorial feam International Journal of Islamic Studies Higher
Education Explain that the articles are as listed below

Author's name Nova Rahma Wati' Syafrimen Syafril'

Title article The Role of Teachers' Microexpressions in the
Internalization of Empathy in Early Childhood at
Islamic Educational Institutions

Institutions 'Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
Indonesia

Submission 31™, May 2026

Papers ID 05.272

Date Publish Volume 5 Number 1 2026

Articles with the author's name and flitle have been passed for
publication according to our journal's publishing schedule. For your
information, the International Journal of Islamic Studies Higher
Education has been accredited with a SINTA 3 ranking based on the
Decree of the Director General of Higher Education, Research and
Technology. Ministry of Education, Culture, Research and
Technology of the Republic of Indonesia Number 177/E/KPT/2024.
https://sinfa.kemdiktisaintek.go.id/journals/profile /12925

Please do not hesitfate to contact the person in charge if require
further information;

Editor-In-Chief
Scopus ID: 57222616063
insight@ppj.unp.ac.id

24



Lampiran 3. Surat Izin Penelitian dan Balasan

1. Surat Izin Penelitian

3 KEMENTERIAN AGAMA RI
«V UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
QL ba FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
- Jalan LetKol. H Endro Suratmin Sukarame | Bandar Lampung 35131

Telp. (0721)780887.cmail humas @ radenintan ac id
Website' www radenintan a1l

Nomor B~ /UN 16/T8/PP0098/09/2025 Bandar Lampung, 2 November 2025
Lampiran | (satu)
Perihal 1zin Melaksanakan Pra Penelitian

Kepada Yth
Kepala TK Aisyiyah IV Bustanul Athfal Tanjung Karang Pusat

di-
Tempat
Assalamu'alaikum Wr Wb

Dalam rangka memenuhi persyaratan studi pada Program Strata Satu (S1) UIN Raden
Intan Lampung, maka dengan ini mohon bapak/ibu berkenan memberikan izin kepada

mahasiswa/i
Nama Nova Rahma Wati
NPM 2211070051
Semester VI (Tujuh)
Fakultas/Program Studi ' Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Islam

Anak Usia Dini

Untuk melaksanakan Pra Penelition di TK Aisyiyah IV Bustanul Athfal Tanjung
Karang Pusat Data hasil Pra Penelitian akan dipergunakan oleh yang bersangkutan
untuk penyusunan Proposal Skripsi Atas izin dan kerjasamanya disampaikan
terimakasih

Wassalamu'alaikum Wr Wb

An_ Kaprodi
Kaprodi Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Tembusan

Dekan Fakultas Tarbrvah dan Keguruon
Aavswbag (hiskomik

Aapeods Pendebdan Idam ook § sia Do
Abasivwan 1 Vamg Nersanghuton

e~



26

2. Surat Balasan

TKAISYIYAH BUSTANUL ATHFAL IV

U TANJUNG KARANG PUSAT
Jalan. Cut Nyak Dien Gg. Sukajadi No 53 Tanjung Karang Pusat
Kota Bandar Lampung

SURAT BALASAN PENELITIAN
No : S60/0P/Tk ABA- 1V/2026

Sehubungan dengan surat dari UIN Raden Intan Lampung Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
dengan nomor surat : B- 4537/Un. 16/DT/PP.009.7/04/2026, perihal permohonan mengadakan
penelitian tertanggal 22 Januari 2026 sampai dengan sclesai, maka Kepala TK Aisyiyah
Bustanul Athfal IV Tanjung Karang Pusat dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Nova Rahma Wati

NPM : 2211070051

Semester : VIl (Delapan)

Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini

Benar telah melaksanakan penelitian di TK Aisyiyah Bustanul Athfal IV Tanjung Karang
Pusat guna memperoleh data-data untuk penyusunan artikel ilmiah yang berjudul “Peran
Mikroekspresi Guru Dalam Pembentukan Empati Anak Usia Dini”

Demikian surat balasan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bandar Lampung, 5 Februari 2026

Kepala TK Aisyiyah Bustanul Athfal IV
Tanjung Karang Pusat




27

Lampiran 4.
Observasi

Lampiran 5
Wawancara




Lampiran 6.
Hasil Turnitin

/

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@...% UNIT PELAKSANA TEKNIS PERPUSTAKAAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
Alamat : J1 Letkol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp. 0721 703278

Nomor: mm/zozs
Assalamu‘alaikum Wr.Wb.
Saya yang bertandatangan dibawah ini;
Nama :Dr. Enl Amaliah, S.Ag, 5.5, M.Ag.
NIP :197005121998032002

Jabatan : Kepala UPT Perpustakaan UIN Raden Intan Lampung
Menerangkan bahwa Artikel limiah dengan judul :

PERAN MIKROEKSPRESI GURU DALAM INTERNALISASI NILAI EMPATI PADA ANAK USIA

DINI DI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM
Karya
|
NAMA NPM _ FAKULTAS/PRODI
NOVA RAHMA WATI 2211070051 FTK/ PIAUD

Bebas Plagiasi dengan tingkat kemiripan sebesar 15%. Dan dinyatakan Lulus dengan bukti
terlampir.

Demikian Keterangan ini kami buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Bandar Lampung, 18 Juni 2026
Kepala UPT Perpustakaan

Ket:

1 snmmmmmtntuplhmmﬂmpdmwmhwmm
2. Surat K gan ini Dapat Digunakan Untuk R

3. Lampirkan Surat Keterangan Lulus Turnitin & Rincian Hull Cek Turnitin ini di Bagian Lampiran Skipsi
Untuk Salah Satu Syarat Penyebaran di Pusat P k.

28



;] turnitin  Fase3of 20 ntegrey Ousview

Top Sources

15% @ Internetsources
13% W Publications
12 A Submitted works (Student Papers)

Top Sources

The sources with the highest number of matctes within the submission. Overlapping sources wiil not be displayed

. Student papers

The University of Fiji on 2023-10-27

-

jurnal.staiannawawl.com

(. Jr

Journal.tofedu.or.id

@

wiww jurnal.stainusantara.ac.id

@

Jptam.org

o Internet

journaliainlangsa.acid

& e

e-journal hamzanwadi.ac.id

[ =] Internet

journal.appisi.or.id

@

jurnal.uny.ac.id

© e

jipfk.unand.acid

—

Journals.eanso.org

;]turnitin Page 3 0t 20 Integray Overview

1%

1%

“1%

“1%

“1%

<1%

Submission 10 trrvoid:;:3618:143357307

Submasion 1D rvowd:-3618:143397307

29



30

;:J turnitin  #se4ot20. kntegrey Ovesview Sutmession 10 trraid:=3618:143397307
12 Internet

Journalstkippgrisitubondo.ac.d <1%

@ o

jurnal kanselingindonesia.com <%

@ -

stiencepg.org <1%

° Internet

ojs.co.id <1%

@ o

wvaw jurnal-umbuton.acid <1%

@ -

Jjournal.uniga.ac.id “1%

@ e

vivaw jurnal.penelitinet <1%

. Student papers

Abdullah Gul University on 2025-11-20 <1%

“ Student papers

South African College of Applied Psychology on 2024-11-04 <%

- Internet

openjournal.unpam.ac.id <1%

Student papers
Universitas Islam Riau on 2026-03-30 <1%
©Q
Journal.uinsi.ac.ld <1%
° Student papers
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin on 2025-09-22 <1%
e -
dspace.uii.acid <%

;] turnitin e 4at 0. itegrey Overview submssion 10 trrioid::3610:143397307



Alturnitin esesof 2. tegrey oveen SitiioniD bria=K ST

° Student papers

Acknowledge Education Pty Ltd on 2026-04-14 1%

. Publication

Erli Yana, Mike Andrini, Imam Syafe'i, Eti Hadiatl, Ratu Vina Rahmatika. "Strategi ... 1%

Q@ -

yayasanassyifa.com <1%

© o

Dwi Lyna Sari, Dwi Ismawati, Lazfihma, Meli Afrodita. “Pengembangan Buku Ce... <1%

. Student papers

Universitas 17 Agustus 1945 Semarang on 2025-06-18 <1%

Internet
ejournal i id <%
Internet

maryamsejahtera.com <1%
33 Internet

repository.umb.ac.id <1%

Student papers

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar on 2026-05-06 <1%

@ -

asianpublisher.id <1%

@ o

ejournal.iainpalopo.ac.id 1%

@ o

publication.k-pin.org <1%

©Q e

edu.pubmedia.id <1%
39 Internet

garuda kemdikbud.go.id <%

Flturnitin  esaesoran. sy overien PSR Sap—



;] turnitin  Fagesof 20. tegrey Overview.

o Internet

Journal.citradharma.org

@

Jjurnaltarbiyah,uinsu.ac.id

}v_] turnitin  Paarsat20- inegray Overview

<1%

<1%

Submission 10 trrvokd:::3518:143357307

Submession 10 trroid:=3618:143397307

32



